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[bookmark: _Toc222671433]Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja dan Displin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Central Asia Tbk KCU Kelapa Gading baik secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 80 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan bantuan software SPSS versi 27. Hasil penelitian ini adalah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 59,7% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,278 > 2,002). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 65,9% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (10,584 > 2,002). Beban kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi = 8,891 + 0,163X1 + 0,624X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 66,4% sedangkan sisanya sebesar 33,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F table atau (56,311 > 2.770).
Kata Kunci : Beban Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.

[bookmark: _Toc222671434]Abstract - The purpose of this study was to determine the Effect of Workload and Work Discipline on Employee Performance of PT Bank Central Asia Tbk KCU Kelapa Gading both partially and simultaneously. The method used is quantitative. The sampling technique used saturated sampling and obtained a sample of 80 respondents. Data analysis used validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient, determination coefficient and hypothesis test with the help of SPSS software version 27. The results of this study are workload has a significant effect on employee performance with a determination coefficient value of 59.7% and the hypothesis test obtained t count> t table or (9.278> 2.002). Work discipline has a significant effect on employee performance with a determination coefficient value of 65.9% and the hypothesis test obtained t count> t table or (10.584> 2.002). Workload and work discipline simultaneously have a significant effect on employee performance with a regression equation = 8.891 + 0.163X1 + 0.624X2. The coefficient of determination is 66.4%, while the remaining 33.6% is influenced by other factors. The hypothesis test obtained a calculated F value > F table or (56.311 > 2.770). 
Keywords: Work Load, Work Discipline, Employee Performance.

[bookmark: _Toc169299792][bookmark: _Toc185453603][bookmark: _Toc222671440]PENDAHULUAN
Banyak karyawan di negara maju atau di kota-kota besar harus bertahan menghadapi tekanan dalam memenuhi tuntutan kerja yang lebih modern. Akibatnya, mereka harus menanggung risiko psikososial seperti meningkatnya persaingan, jam kerja lebih lama, dan dituntut untuk menghasilkan karyawanan yang baik dalam tekanan deadline. Hal semacam inilah yang menjadi pemicu munculnya beban di tempat kerja atau work-related burden yang di akibatkan oleh beban kerja yang berlebihan. Secara teoritis, beban kerja merupakan sekumpulan tugas atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang tenaga kerja dalam jangka waktu tertentu. Idealnya, organisasi harus mampu menyeimbangkan antara tuntutan tugas dengan kapasitas atau kemampuan yang dimiliki oleh karyawannya. Namun, realitas di lapangan sering kali menunjukkan adanya ketidakseimbangan, di mana volume pekerjaan jauh melampaui batas kemampuan fisik maupun mental individu, yang kemudian memicu berbagai persoalan organisasional. 
Persaingan serta tuntutan profesionalitas yang meningkat menyebabkan banyaknya tekanan-tekanan yang wajib dihadapi individu pada lingkungan kerja. Selain tekanan ada juga lingkungan perekonomian pada Indonesia yg belum stabil dampak badai krisis yang berkepanjangan pula sangat berpotensial menyebabkan tekanan. Tekanan yang muncul akan berlangsung terus menerus berpotensi menyebabkan kecemasan. Maraknya persaingan akibat tuntutan profesionalitas yang meningkat menyebabkan banyaknya tekanan-tekanan yang wajib dihadapi individu pada lingkungan kerja. 
Perusahaan memiliki tantangan agar dapat menggerakkan dan mengendalikan karyawan agar mau bekerja sesuai dengan harapan perusahaan. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu perusahaan. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab terhadap tugas atau perkerjaan yang telah diberikan kepadanya. Hal tersebut dapat membantu terwujudnya tujuan suatu perusahaan tanpa adanya dukungan disiplin dari karyawan sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Disiplin kerja merupakan salah satu aspek yang memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja dan kuantitas karyawanan yang dirasa berlebihan menjadi sumber terjadinya beban kerja di dalam perusahaan, selain itu adalah karyawanan yang diberikan tugas tidak sesuai dengan kemampuan karyawan, pembagian tugas dan arahan yang tidak sesuai. Beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja, namun jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja. 
PT Bank Central Asia Tbk adalah bank yang berkantor pusat di Jakarta dan merupakan bank terbesar di Indonesia dengan fokus pada layanan transaksi dan perbankan digital. Bank ini berdiri pada tanggal 2 oktober 1988 sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Sebelumnya berdiri sebagai perusahaan dagang pada tahun 1955, dalam perjalanannya, PT Bank Central Asia Tbk tumbuh pesat menjadi bank swasta nasional dengan berbagai inovasi. Seiring ekspansi jaringan kantor cabang ke berbagai wilayah strategis, PT Bank Central Asia Tbk mendirikan berbagai Kantor Cabang Utama (KCU) untuk melayani pertumbuhan ekonomi daerah, termasuk PT Bank Central Asia Tbk KCU Kelapa Gading. Pembentukan KCU Kelapa Gading merupakan bagian dari strategi PT Bank Central Asia Tbk memperluas layanan di kawasan Jakarta Utara yang berkembang pesat sebagai pusat hunian, perdagangan, dan bisnis. Kehadiran cabang utama ini tidak hanya memberikan akses layanan perbankan yang lebih dekat bagi masyarakat dan pelaku usaha setempat, tetapi juga mencerminkan komitmen PT Bank Central Asia Tbk dalam mendukung pertumbuhan ekonomi kawasan melalui layanan kredit, transaksi bisnis, serta solusi perbankan digital yang terintegrasi. maka PT Bank Central Asia Tbk bertekad untuk menjadi perusahaan yang konsisten dengan menjaga kualitas sumber daya manusianya sehingga semua aspek yang diperlukan dapat menunjang kinerja dapat dicapai dengan maksimal. 
[bookmark: _Hlk204895694][bookmark: _Hlk204895821]Kinerja merupakan salah satu komponen penting untuk mengukur tingkat keberhasilan yang dicapai. Dalam kegiatannya perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja dari waktu ke waktu. Kinerja yang baik mampu menunjukkan jumlah pencapaian yang meningkat dan memenuhi kualitas karyawanan yang baik, mampu melakukan tindakan yang mampu menunjang karyawanan secara optimal, memiliki kepercayaan diri yang baik dalam menyelesaikan karyawanan, bertanggung jawab sepenuhnya pada tugas dan kewajibannya. Hal tersebut selaras dengan teori “hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Setiap perusahaan harus berupaya agar karyawannya mampu memberikan hasil kerja yang optimal, mampu mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Berikut adalah salah satu target kinerja yang ditetapkan oleh PT Bank Central Asia Tbk KCU Kelapa Gading untuk meningkatkan dan tercapainya tujuan perusahaan.






[bookmark: _Hlk185540183][bookmark: _Hlk185540172]Tabel 1. Data Kinerja Karyawan (Y) Target Nasabah Baru PT Bank Central Asia Tbk KCU Kelapa Gading 2024 - 2025
	Tahun
	Target
	Realisasi 
	Selisih
	Presentase Pencapaian
	Keterangan

	2024
	1500
	930
	570
	62%
	Tidak Tercapai

	2025
	1500
	826
	674
	55%
	Tidak Tercapai


Kriteria : (1500 > Tercapai),(1500 < Tidak Tercapai)
Sumber : Data PT Bank Central Asia Tbk KCU Kelapa Gading
[bookmark: _Hlk204896352]Berdasarkan data pada tabel di atas, kriteria tercapainya pembukaan rekening melalui mybca harus lebih dari 1.500. Target nasabah baru tahun 2024-2025. Tahun 2024 sebanyak 930 nasabah baru dan hanya mencapai 62% dari target yang ditetapkan. Namun pada tahun 2025 mengalami penurunan menjadi 826 pembukaan rekening yang hanya mampu mencapai 55% dari yang di targetkan. Faktor menurunnya kinerja karyawan salah satunya diduga oleh beban kerja yang dirasakan oleh karyawan. Beban kerja juga bisa dikatakan sebagai suatu proses yang bisa menyebabkan orang merasa sakit, atau tidak nyaman dan perasaan tegang karena karyawanan, tempat bekerja, maupun situasi tertentu dalam bekerja. Berikut adalah data pra survey dari 40 responden untuk mengetahui beban kerja karyawan yang diduga menjadi faktor menurunnya kinerja karyawan. 
[bookmark: _Toc169299803][bookmark: _Toc185453614][bookmark: _Toc222671451]
KAJIAN TEORI
[bookmark: _Toc222671455][bookmark: _Toc85984769]Beban Kerja
Menurut Vanchapo dalam ( Bachtiar Arifudin Husain, 2025) beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera diselesaikanoleh seorangpekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja, namun jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja. Menurut Johari dalam (Uswatun Chasanah, 2025) “Beban kerja mengacu pada semua aktivitas yang melibatkan karyawan, waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan baik secara langsung maupun tidak langsung”. Dan menurut Yuniarsih dalam (Uswatun Chasanah, 2025) “beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi secara sistematis dalam jangka waktu tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektifitas kerja suatu unit organisasi”.
[bookmark: _Toc222671456]Disiplin Kerja
Menurut Hasibuan dalam (Karyono, 2021) kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma – norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas – tugas yang diberikan kepadanya. Menurut Jufrizen dan Hadi Dalam (Sidik et al., 2022) , “Disiplin adalah sikap dan perilaku kepatuhan terhadap peraturan organisasi, prosedur kerja, kode etik dan norma budaya organisasi lainnya yang harus di patuhi dalam memproduksi suatu produk atau melayani konsumen organisasi”. Disiplin adalah suatu ketaatan yang sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menjalankan tugas dan kewajibannya serta berperilaku yang seharusnya berlaku di dalam lingkungan tertentu. Sedangkan pengertian kerja adalah perbuatan melakukan sesuatu kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil. Menurut Andronicus & Sanaya dalam (Sidik et al., 2022) disiplin kerja adalah pelatihan yang berpusat pada pemikiran dan sikap, untuk menetapkan kebiasaan pengendalian diri dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku”.
[bookmark: _Toc222671457]Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara dalam (Erika Priya Ningtias et al., 2023), “Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan baik secara kualitas mapupun kuantitas dalam menyelesaikan tugas tugas berdasarkan tanggung jawab yang telah dilimpahkan kepadanya”. Afandi  dalam (Erika Priya Ningtias et al., 2023), “Mengemukakan bahwa kinerja adalah sejauh mana tingkat kerja seseorang dalam menjalankan strategi dari organisasi, baik yang berkaitan dengan standar khusus yang harus dicapai dalam peran perorangan atau kompetensi yang ditetapkan secara relevan untuk perusahaan”. Menurut Wibowo dalam (Karyono, 2021)  mengemukakan “kinerja merupakan hasil karyawanan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. Sedangkan menurut Ratundo dan Sacket (2021:76) mendefinisikan “kinerja adalah kegiatan yang mencakup semua tindakan atau perilaku yang dikontrol oleh individu dan memberi kontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan perusahaan”. 
[bookmark: _Toc98419966][bookmark: _Toc169299809][bookmark: _Toc222671460][bookmark: _Toc85984776]
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc85984778][bookmark: _Toc169299811]Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2024:51), penelitian kuantitatif merupakan "pendekatan penelitian yang didasari oleh paham positivisme, dimanfaatkan untuk mengeksplorasi populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan dengan alat penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan.
[bookmark: _Toc85984780][bookmark: _Toc98419970][bookmark: _Toc169299813][bookmark: _Toc222671466][bookmark: _Hlk202035609]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Hlk202035695]Menurut Sugiyono (2025:91) berpendapat “populasi adalah sebagai kumpulan lengkap individu, objek, manusia, atau informasi yang memiliki sifat yang sama dalam suatu lokasi atau periode tertentu, yang dipilih oleh peneliti untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya. Ini mencakup seluruh elemen, seperti individu, barang, fenomena, atau kejadian”.
Menurut Sugiyono (2024:117) berpendapat “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel diambil karena peneliti tidak mungkin meneliti semua anggota populasi, sehingga harus benar-benar mewakili (representatif)”. Menurut Sugiyono (2024:125) “Teknik Sampling adalah metode untuk memilih sampel dengan jumlah yang cocok untuk ukuran sampel yang akan digunakan sebagai sumber data yang sebenarnya, dengan mempertimbangkan karakteristik dan distribusi populasi agar diperoleh sampel yang representatif”. Dalam penelitian ini dijadikan populasi adalah Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 80 Orang  karyawan PT Bank Central Asia Tbk KCU Kelapa Gading. Dengan demikian teknik pengambilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh.
[bookmark: _Toc190468208]
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc190468213]Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc190468216]Pengujian Asumsi Klasik
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	80

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.87886459

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.098

	
	Positive
	.098

	
	Negative
	-.069

	Test Statistic
	.098

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Data diolah spss 27, 2026
Hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikan 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Untuk memperkuat bahwa data berdistribusi normal, maka akan diuji kembali dengan Probability Plot atau P-Plot. Pengujian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan variabel independen dengan nilai unstandartdizedresidual
[image: ]
Gambar 1. Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data diolah spss 27, 2026
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	8.891
	3.050
	
	2.915
	.005
	
	

	
	Beban kerja
	.163
	.176
	.179
	.929
	.357
	.159
	6.301

	
	Disiplin kerja
	.624
	.186
	.647
	3.359
	.001
	.159
	6.301

	a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN


Sumber: Data diolah spss 27, 2026
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel beban kerja sebesar 0,159 dan disiplin kerja sebesar 0,159 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel beban kerja sebesar 6,301 dan variabel disiplin kerja sebesar 6,301 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.815a
	.664
	.652
	3.946
	1.834


Sumber: Data diolah spss 27, 2026
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada gangguan autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,834 yang berada diantara interval 1.550 – 2.460.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.338
	1.741
	
	5.364
	.000

	
	BEBAN KERJA
	-.144
	.100
	-.423
	-1.432
	.158

	
	DISIPLIN KERJA
	-.013
	.106
	-.037
	-.125
	.901

	a. Dependent Variable: Abs_RES


Sumber: Data diolah spss 27, 2026
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel Beban kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,158 dan disiplin kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,901 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.
[image: ]
Gambar 2. Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.
Analisis Regresi Linier
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Beban Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.891
	3.050
	
	2.915
	.005

	
	BEBAN KERJA
	.163
	.176
	.179
	.929
	.357

	
	DISIPLIN KERJA
	.624
	.186
	.647
	3.359
	.001

	a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN


Sumber: Data diolah spss 27, 2026
a. Nilai konstanta sebesar 8,891 diartikan bahwa jika variabel beban kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 8,891 point.
b. Nilai beban kerja (X1) 0,163 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Beban kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,163 point.
c. Nilai disiplin kerja (X2) 0,624 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel beban kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadiny perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,624 point.
Analisis Koefisien Korelasi (r)
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Beban Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.815a
	.664
	.652
	3.946

	a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, BEBAN KERJA


Sumber: Data diolah spss 27, 2026
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,815 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800-1,000 artinya variabel Bebans kerja dan disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan.
Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Beban Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.815a
	.664
	.652
	3.946

	a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, BEBAN KERJA


Sumber: Data diolah spss 27, 2026
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,664 maka dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 66,4% sedangkan sisanya sebesar (100-66,4%)= 33,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.
Pengujian Hipotesis
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Beban Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1753.910
	2
	876.955
	56.311
	.000b

	
	Residual
	887.690
	57
	15.574
	
	

	
	Total
	2641.600
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

	b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, BEBAN KERJA


Sumber: Data diolah spss 27, 2026
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung> Ftabel atau (56,311> 2,490), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi <0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara beban kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
[bookmark: _Toc190468218]Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Damayanti et.al (2023) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Dharma Jaya. Dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 48,553 + 0,339X, dan determinasi sebesar 43,8%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (15,998 > 1,997).
Hasil penelitian yang penulis lakukan ini juga selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wisnu Dwi Saputra (2024), Pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT Parama Mega Jaya Bumi Serpong Damai (BSD). Dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 16.588 + 0,555 X, nilai korelasi sebesar 0,482 dan determinasi sebesar 63,6%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (6.884 > 1.675).
2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wisnu Dwi Saputra (2024) Pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT Parama Mega Jaya Bumi Serpong Damai (BSD). Dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 33.209 + 0.117X, nilai korelasi sebesar 0,711 dan determinasi sebesar 50,5%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (7.220 > 1.675).
Hasil penelitian yang penulis lakukan ini juga selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Baliyah Munadjat, Muliahadi Tumanggor, Bulan Oktrima (2019) Pengaruh Kedisiplinan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Subur Makmur Semesta Cabang Cikupa Tangerang. Dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa disiplin kerja berengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien determinasi sebesar 52,0% dan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t tabel atau (8,879> 1,989).
3. Pengaruh Beban Kerja (X1) Dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Hasil penelitian yang penulis lakukan ini juga selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wisnu Dwi Saputra (2024) Pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT Parama Mega Jaya Bumi Serpong Damai (BSD). Dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa disiplin dan Beban secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 18.593 + 0.111X1 + 0.610X2 dengan kontribusi pengaruh sebesar 63,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi 0,000 <0,05.
Hasil penelitian yang penulis lakukan ini juga selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ningtias et.al (2024) Pengaruh Disiplin Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai UPTD Puskesmas Sambi Kab. Kediri. Dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa disiplin dan Beban secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y= 15,931 + 0,562 X1 + 0,344 X2 dengan kontribusi pengaruh sebesar 60,5%. Uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi 0,000 <0,05.

KESIMPULAN
1. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,093 + 0,704X1, nilai korelasi sebesar 0,773 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 59,7% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,278> 2,002). Dengan demikian H0 ditolak dan Hα diterima artinya terdapat pengaruh signifikan beban kerja terhadap kinerja karyawan.
2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,134+ 0,782X2 .nilai korelasi sebesar 0,812 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 65,9% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (10,584> 2,002). Dengan demikian H0 ditolak dan Hα diterima artinya terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
3. Beban kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan berpengaruh signifikan dengan persamaan regresi Y = 8,891 + 0,163X1 + 0,624X2. Nilai korelasi sebesar 0,815 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 66,4% sedangkan sisanya sebesar 33,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung> F table atau (56,311> 2,490). Dengan demikian H0 ditolak dan Hα diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan beban kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Saran
1. Beban kerja pernyataan yang paling lemah adalah nomor 3 yaitu “Merasa tidak jelas tentang tanggung jawab dan harapan yang harus saya penuhi dalam karyawanan.”, dimana hanya mencapai score sebesar 3,86. Untuk lebih baik lagi perusahaan harus mampu memberikan tugas atau karyawanan yang jelas dan detail bagi karyawan sehingga karyawan bekerja dengan tangggung jawab dan sesuai harapan yang sudah di tetap kan oleh perusahaan.
2. Disiplin kerja pernyataan yang paling lemah adalah nomor 9 yaitu “Memastikan semua tugas yang diberikan selesai sesuai dengan jadwal yang telah disepakati.”, dimana hanya mencapai scorese besar 3,78. Untuk lebih baik lagi perusahaan sebaiknya menerapkan sistem pemantauan kinerja digital seperti task monitoring dan melakukan evaluasi beban kerja secara berkala untuk memastikan target waktu tetap realistis. Selain itu, perlu adanya pengawasan kualitas yang lebih personal melalui dialog rutin guna mengidentifikasi hambatan karyawan sejak dini, sehingga kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas dapat meningkat secara konsisten.
3. Kinerja karyawan pernyataan yang paling lemah adalah nomor 6 yaitu “Selalu menyelesaikan semua tugas yang menjadi tanggung jawab dengan baik”, dimana hanya mencapai scorese besar 3,88. Untuk lebih baik lagi perusahaan harus mempertimbangkan dan menetapkan tugas tanggung jawab yang telah di berikan kepada karyawan supaya selalu menyelesaikan tugas tanggung jawab dengan baik.
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